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STRUKTUR DAULAH ISLAM 



ejak Rasul saw tiba di Madinah, beliau memerintah kaum 
Muslim, memelihara semua kepentingan mereka, mengelola 
semua urusan mereka, dan mewujudkan masyarakat Islam. Beliau 
juga mengadakan perjanjian dengan Yahudi, dengan Bani Dhamrah, 
Bani Mudlij, Quraisy, penduduk Ailah, Jirba’, dan Adzrah. Beliau 
memberikan janji kepada manusia tidak akan menghalang-halangi 
orang yang berhaji ke Baitullah dan tidak boleh ada seorang pun 
yang takut dalam bulan-bulan haram. Lalu beliau mengutus Hamzah 
bin Abdul Muthallib, ‘Ubaidah bin al-Harits dan Sa’ad bin Abi 
Waqash dalam berbagai ekspedisi untuk memerangi Quraisy. Beliau 
juga mengutus Zaid bin Haritsah, Ja’far bin Abi Thalib dan Abdullah 
bin Rawahah untuk memerangi Romawi. Beliau mengutus 
Abdurrahman bin Auf untuk memerangi Daumatul Jandal dan 
mengutus Ali bin Abi Thalib beserta Basyir bin Sa’ad ke daerah 
Fidak. Selanjutnya Rasul saw mengutus Abu Salamah bin Abdul 
Asad ke Qathna dan Najd, mengutus Zaid bin Haritsah ke Bani 
Salim lalu ke Judzam kemudian ke Bani Fuzarah di Lembah Qura 
terakhir ke Madyan, mengutus Amru bin Al Ash ke Dzati Salasil di 
wilayah Bani Adzrah dan mengutus yang lainnya ke berbagai 
daerah. Beliau sering memimpin sendiri pasukan dalam berbagai 
peperangan terutama perang yang sangat besar. 
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Beliau mengangkat para wali untuk berbagai wilayah setingkat 
propinsi dan para amil untuk berbagai daerah setingkat kota. Beliau 
mengangkat ‘Atab bin Usaid menjadi wali di kota Makkah setelah 
difutuhat dan Badzan bin Sasan setelah dia memeluk Islam menjadi 
wali di Yaman, mengangkat Mu’adz bin Jabal al-Khazraji menjadi wali 
di Janad, mengangkat Khalid bin Sa’id bin Al Ash menjadi amil di 
Sanaa, Ziyad bin Labid bin Tsa’labah al-Anshari menjadi amil di 
Hadhramaut, mengangkat Abu Musa al-Asy’ariy menjadi amil di Zabid 
dan Adn, Amru bin Al- Ash menjadi amil di Oman, Muhajir bin Abi 
Umayyah menjadi amil di Sanaa, Adi bin Hatim menjadi wali Thuyyia, 
al-’Alla bin al-Hadhramiy menjadi amil di Bahrain dan Abu Dujanah 
sebagai amil Rasul saw di Madinah. Ketika mengangkat para wali, 
beliau saw memilih mereka yang paling dapat berbuat terbaik dalam 
kedudukan yang akan disandangnya, selain hatinya telah dipenuhi 
dengan keimanan. Beliau juga bertanya kepada mereka tentang tata 
cara yang akan mereka jalani dalam mengatur pemerintahan. 
Diriwayatkan dari beliau saw pernah bertanya kepada Mu’adz bin Jabal 
al-Khazraji saat mengutusnya ke Yaman, “Dengan apa engkau akan 
menjalankan pemerintahan?” Dia menjawab, “Dengan Kitab Allah.” 
Beliau bertanya lagi, “Jika engkau tidak menemukannya?” Dia 
menjawab, “Dengan Sunah Rasulullah.” Beliau bertanya lagi, “Jika 
engkau tidak menemukannya?” Dia menjawab, “Saya akan berijtihad 
dengan pikiran saya. ” Selanjutnya beliau berkata, “Segala puji bagi Allah 
yang telah memberikan pemahaman kepada utusan Rasulullah terhadap 
yang Allah dan Rasul-Nya cintai”. Diriwayatkan dari beliau saw pernah 
mengangkat Abban bin Sa’id menjadi Wali di Bahrain, lalu beliau 
berpesan kepadanya, “Bersikap baiklah kepada Abdul Qais dan 
muliakanlah orang-orangnya”. 

Beliau saw selalu mengirim para wali dari kalangan orang yang 
terbaik dari mereka yang telah masuk Islam. Beliau memerintahkan 
mereka untuk membimbing orang-orang yang telah masuk Islam dan 
mengambil zakat dari mereka. Dalam banyak kesempatan beliau 
melimpahkan tugas kepada para wali untuk mengurus berbagai 
kewajiban berkenaan dengan harta, memerintahkannya untuk selalu 
menggembirakan masyarakat dengan Islam, mengajarkan al-Quran 
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kepada mereka, memahamkan mereka tentang agama dan berpesan 
kepada seorang wali supaya bersikap lemah lembut kepada masyarakat 
dalam kebenaran serta bersikap tegas dalam kezaliman. Juga agar wali 
tersebut mencegah mereka bila di tengah-tengah masyarakat muncul 
sikap bodoh yang mengarah kepada seruan-seruan kesukuan dan 
primordialisme, lalu mengubah seman mereka hanya kepada Allah yang 
tiada sekutu bagi-Nya. Beliau juga memerintahkan wali untuk 
mengambil seperlima harta dan zakat yang diwajibkan kepada kaum 
Muslim. Orang Nasrani dan Yahudi yang masuk Islam dengan ikhlas 
dari dalam dirinya dan beragama Islam, maka dia adalah bagian dari 
kaum Mukmin. Hak dan kewajiban mereka sama dengan kaum 
Mukmin. Siapa saja yang tetap dalam kenasranian atau keyahudiannya, 
maka sesungguhnya dia tidak akan diganggu. Di antara pesan yang 
disampaikan Rasul kepada Mu’adz ketika mengutusnya ke Yaman 
adalah, “Sesungguhnya engkau akan mendatangi kaum dari kalangan 
Ahli Kitab. Jadikanlah seruan pertama yang akan engkau sampaikan 
kepada mereka adalah menyembah Allah SWT. Jika mereka telah 
mengenal Allah SWT, maka kabarkan kepada mereka bahwa Allah SWT 
mewajibkan mereka zakat yang diambil dari orang yang kaya dan 
diserahkan kepada orang-orang fakirnya. Jika mereka menaatinya, maka 
ambillah dari mereka. Dan jagalah kehormatan harta mereka. Takutlah 
pada doa orang-orang yang teraniaya, karena sesungguhnya antara 
mereka dan Allah tidak ada penghalang”. 

Kadang-kadang beliau saw mengirim petugas khusus untuk 
urusan harta. Setiap tahun beliau mengutus Abdullah bin Rawahah ke 
Yahudi Khaibar untuk menghitung hasil pertanian mereka. Mereka 
pernah mengadu kepada Rasul saw gara-gara Ibnu Rawahah begitu 
teliti dalam melakukan perhitungan, lalu berencana untuk menyuap 
Ibnu Rawahah. Kemudian mereka mengumpulkan sejumlah perhiasan 
yang digunakan istri-istri mereka seraya berkata, “Ini dipersembahkan 
untuk anda dan ringankanlah beban kami serta longgarkanlah dalam 
pembagian”. Abdullah berkata, “Hai orang-orang Yahudi! Sesungguhnya 
kalian adalah mahluk Allah SWT yang paling aku benci. Perhiasan- 
perhiasan yang kalian sodorkan kepadaku agar aku membuat keringanan 
kepada kalian sama sekali tidak membebaniku. Adapun risywah yang 
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kalian ajukan kepadaku sesungguhnya itu adalah haram dan kami tidak 
akan memakannya! Mereka menanggapi, “Ya, dengan begitulah langit 
dan bumi tegak”. 

Beliau saw selalu mengungkap keadaan para wali dan amil serta 
mendengarkan informasi tentang mereka. Beliau telah memberhentikan 
al-’Alla’ bin al-Hadhrami, amil beliau di Bahrain, karena utusan ‘Abdul 
Qais mengadukannya kepada beliau. Beliau saw senantiasa mengontrol 
para amil dan mengevaluasi pendapatan serta pengeluaran mereka. 
Beliau mengangkat seseorang untuk tugas penarikan zakat. Ketika 
kembali, petugas tersebut menghitung bawaannya dan berkata, “Ini 
bagian anda dan yang ini dihadiahkan untukku”. Nabi saw menanggapi, 
“Tidak patut seseorang yang kami pekerjakan pada suatu pekerjaan 
dengan sesuatu yang Allah kuasakan kepada kami, lalu dia berkata, ‘Ini 
bagian anda dan yang ini dihadiahkan untukku. ’ Kenapa dia tidak diam 
saja di rumah bapak dan ibunya, lalu menunggu, apakah akan datang 
hadiah kepadanya atau tidak?!” Beliau melanjutkan, “Siapa saja yang 
kami tugasi untuk suatu pekerjaan dan kami telah memberikan upah 
kepadanya, maka apa yang dia ambil selain upah itu adalah ghulul”. 

Penduduk Yaman pernah mengadu tentang Mu’adz yang suka 
memanjangkan shalat (ketika jadi imam), lalu beliau menegurnya dan 
bersabda, “Siapa saja yang memimpin manusia dalam shalat, maka 
ringankanlah! Beliau saw telah mengangkat para Qadhi yang bertugas 
menetapkan keputusan hukum di tengah-tengah masyarakat. Beliau 
mengangkat Ali bin Abi Thalib sebagai Qadhi di Yaman, ‘Abdullah bin 
Naufal menjadi Qadhi di Madinah dan menugaskan Mu’adz bin Jabal 
serta Abu Musa al-Asy’ariy sebagai Qadhi di Yaman. Beliau bertanya 
kepada keduanya, “Dengan apa kalian berdua akan menetapkan 
hukum?” Keduanya menjawab, “Jika kami tidak menemukan hukum 
dalam al-Kitab dan as-Sunah, kami akan mengqiyaskan satu perkara 
dengan perkara lainnya. Mana yang lebih dekat pada kebenaran, itulah 
yang akan kami gunakan”. Nabi saw lalu membenarkan keduanya. Ini 
menunjukkan bahwa beliau memilih para Qadhi dan menetapkan tata 
cara bagi mereka dalam memutuskan suatu perkara. Beliau tidak cukup 
dengan mengangkat para Qadhi melainkan menetapkan juga 
mahkamah mazhalim. 
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Beliau saw mengatur langsung kemaslahatan masyarakat dan 
mengangkat para petugas pencatat untuk mengelola kemaslahatan- 
kemaslahatan tersebut. Mereka itu menempati posisi setingkat kepala 
biro. Ali bin Abi Thalib adalah penulis perjanjian bila ada perjanjian 
dan penulis petjanjian perdamaian bila ada perjanjian damai. Mu’aiqib 
bin Abi Fatimah adalah petugas pembubuh stempel beliau serta 
pencatat ghanimah. Hudzaifah bin al-Yaman bertugas mencatat hasil 
pertanian Hijaz. Zubair bin Awwam bertugas mencatat harta zakat. 
Mughirah bin Syu’bah mencatat berbagai hutang dan muamalah. 
Syurahbil bin Hasanah bertugas membuat berbagai naskah perjanjian 
yang ditujukan kepada para raja. Beliau mengangkat seorang pencatat 
atau kepala untuk setiap urusan kemaslahatan yang ada, walau 
sebanyak apapun jumlahnya. 

Beliau saw banyak bermusyawarah dengan para sahabatnya. 
Beliau selalu bermusyawarah dengan para pemikir dan berpandangan 
luas, orang-orang yang berakal serta memiliki keutamaan, memiliki 
kekuatan dan keimanan serta yang telah teruji dalam penyebarluasan 
dakwah Islam. Mereka adalah 7 orang dari kaum Anshar dan 7 lagi 
dari Muhajirin. Diantaranya adalah Hamzah, Abu Bakar, Ja’far, ‘Umar, 
Ali, Ibnu Mas’ud, Sulaiman, Ammar, Hudzaifah, Abu Dzar, Miqdad 
dan Bilal. Beliau juga kadang-kadang bermusyawarah dengan selain 
mereka, hanya saja merekalah yang lebih banyak dijadikan tempat 
mencari pendapat. Mereka itu berkedudukan sebagai sebuah majelis 
tempat melakukan aktivitas syuro. 

Beliau saw telah menetapkan beberapa pungutan atas kaum 
Muslim dan selain mereka. Juga pungutan atas tanah, buah-buahan 
dan ternak. Pungutan tersebut antara lain berupa zakat, ‘usyur, fai-iy, 
kharaj, dan jizyah. Sedangkan harta anfal dan ghanimah dimasukkan 
ke Baitul Mal. Beliau mendistribusikan zakat kepada delapan golongan 
yang disebutkan dalam al-Quran dan tidak diberikan kepada selain 
golongan tersebut, serta tidak digunakan untuk mengatur urusan negara. 
Beliau membiayai pemenuhan kebutuhan masyarakat dari fai-iy, 
kharaj, jizyah dan ghanimah. Itu semua sangat memadai untuk mengatur 
pengelolaan negara serta penyiapan pasukan militer. Negara tidak 
pernah merasa memerlukan tambahan harta selain itu. 
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Demikianlah Rasul saw telah menegakkan sendiri struktur 
Daulah Islam dan telah menyempurnakannya semasa hidupnya. 
Negara memiliki kepala negara, para mu’awwin, para wali, para qadhi, 
militer, kepala biro, dan majlis tempat beliau melakukan syuro. Struktur 
ini, baik bentuk maupun wewenangnya, merupakan thariqah yang wajib 
diikuti dan secara globalnya ditetapkan berdasarkan dalil mutawatir. 
Beliau saw menjalankan fungsi-fungsi kepala negara sejak tiba di 
Madinah hingga beliau saw wafat. Abu Bakar dan ‘Umar adalah dua 
orang mu’awwin beliau. Para sahabat telah sepakat, setelah beliau saw 
wafat, untuk mengangkat seorang kepala negara yang akan menjadi 
Khalifah bagi Rasul saw dalam aspek kepemimpinan negara saja, bukan 
aspek risalah maupun nubuwah. Karena hal tersebut telah ditutup oleh 
beliau saw. Demikianlah, Rasul saw telah membangun struktur negara 
secara sempurna selama hidupnya dan meninggalkan bentuk 
pemerintahan serta struktur negara yang keduanya dapat diketahui serta 
nampak jelas sekali. 




